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ABSTRAK 

 

PENGARUH PERSEPSI TENTANG FOMO (FEAR OF MISSING OUT) 

DAN DIGITAL CONTENT MARKETING TERHADAP KEPUTUSAN 

BERKUNJUNG KE EKOWISATA HUTAN MANGROVE: 

STUDI CUKU NYI NYI 

 

 

 

 

Oleh 

 

 

Doni Harlan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana FoMO (fear 

of missing out) dan Digital Content Marketing dalam mempengaruhi persepsi 

wisatawan dalam mengambil keputusan untuk mengunjungi Ekowisata Hutan 

Mangrove Cuku Nyi Nyi di Desa Sidodadi, Lampung. Penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan purposive sampling adalah metodologi yang digunakan. 

Sebanyak 82 responden, yang merupakan wisatawan dari generasi Z dan milenial, 

disurvei dan diwawancarai untuk mengumpulkan data.Data yang telah 

dikumpulkan dilakukan analisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas dan 

regresi logistik ordinal menggunakan aplikasi MinitabTemuan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa FoMO secara signifikan berpengaruh negatif dalam 

memengaruhi persepsi wisatawan dalam mengambil keputusan untuk mengunjungi 

Ekowisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi, sedangkan Digital Content Marketing 

berpengaruh positif berhasil meningkatkan kesadaran wisatawan. Taktik pemasaran 

ini dapat membangkitkan minat dan rasa urgensi untuk mengunjungi tempat wisata. 

Hasil penelitian ini menyoroti betapa pentingnya menggunakan teknologi digital 

untuk mempromosikan ekowisata, terutama di kalangan wisatawan muda. Potensi 

besar pemasaran melalui media sosial belum dimanfaatkan secara optimal oleh 

pengelola juga ditunjukkan oleh penelitian ini. Destinasi ini dapat meningkatkan 

pariwisata dan membantu pelestarian ekosistem mangrove dengan meningkatkan 

taktik pemasaran digital dan menggunakan fenomena FoMO. Studi tentang 

Pemasaran Berbasis digital dan pengalaman pengunjung  ini dapat memajukan 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

 

Kata kunci: fomo, digital content marketing, keputusan berkunjung, ekowisata.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF PERCEPTIONS ABOUT FOMO (FEAR OF 

MISSING OUT) AND DIGITAL CONTENT MARKETING REGARDING 

THE DECISION TO VISIT MANGROVE FOREST ECOTOURISM: 

A CROSS-SECTIONAL STUDY 

 

 

 

By 

 

 

Doni Harlan 

 

This study aimed to determine how FoMO (fear of missing out) and digital content 

marketing influence tourists' perceptions in making decisions to visit the Cuku Nyi 

Nyi Mangrove Forest Ecotourism in Sidodadi Village, Lampung. The methodology 

used in this research is Quantitative descriptive research with purposive sampling. 

82 respondents, who were tourists from Generation Z and millennials, were 

surveyed and interviewed. The collected data were analyzed using validity tests, 

reliability tests, and ordinal logistic regression using the Minitab application. The 

findings of this study indicate that FoMO has a significant negative effect in 

influencing tourists' perceptions in making decisions to visit the Cuku Nyi Nyi 

Mangrove Forest Ecotourism, while digital content marketing has a positive effect, 

increasing tourist awareness. This marketing tactic can generate interest and a 

sense of urgency to visit ecotourism. The results of this study highlight the 

importance of using digital technology to promote ecotourism, especially among 

young tourists. The great potential of marketing through social media that has not 

been optimally utilized by managers is also shown by this study. This destination 

can increase tourism development and help conserve the mangrove ecosystem by 

improving digital marketing tactics and using the FoMO phenomenon. Study about 

Digital-based marketing and understanding visitor experience can advance the 

development of sustainable tourism. 

 

Keyword: fomo, digital content marketing, visiting decision, ecotourism 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pemasaran konten digital telah muncul sebagai salah satu strategi utama untuk 

menarik pelanggan di era digital modern, terutama di industri wisata. Dengan 113 

juta pengguna internet khususnya pada aplikasi instagram di Indonesia pada tahun 

2023, industri pemasaran digital di negara ini berkembang dengan pesat. 

Pertumbuhan ini menciptakan peluang yang sangat baik bagi individu atau 

kelompok yang melakukan pemasaran digital untuk mempengaruhi keputusan 

wisatawan tentang tempat yang akan dikunjungi  (Rahadian et al., 2022). Dalam 

perkembangannya, pariwisata telah mengalami banyak ekspansi dan diversifikasi, 

sehingga selain berkembang menjadi sektor industri jasa kreatif, sektor pariwisata 

juga menjadi sektor yang paling cepat berkembang di antara sektor-sektor ekonomi 

dunia (Sukirman, 2017).  

 FoMO (Fear of Missing Out), atau rasa takut ketinggalan, adalah fenomena 

kuat yang mempengaruhi perilaku konsumen, terutama pada konsumen yang lebih 

muda. Masalah ini berpotensi memengaruhi perilaku konsumen dalam hal 

keputusan perjalanan karena orang sering merasa tertekan untuk pergi ke lokasi 

yang sedang tren atau yang disukai agar tidak ketinggalan dari orang lain. 

Fenomena ini berpotensi memengaruhi perilaku konsumen saat memilih tempat 

wisata, terutama dalam konteks pariwisata. Misalnya, penelitian oleh Kurniawan et 

al. (2024), menunjukkan bahwa FoMO dapat meningkatkan sentimen positif 

wisatawan terhadap pilihan perjalanan mereka serta mengunjungi lokasi wisata 

tersebut.  

 Melalui konten yang menarik dan interaktif, kampanye pemasaran konten 

digital yang sukses dapat meningkatkan kesadaran akan tujuan wisata dan 

menanamkan rasa urgensi atau penasaran untuk berkunjung ke lokasi wisata 

tersebut (Yani et al., 2023). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Good et 
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al., 2020) telah menunjukkan bahwa FoMO dan pemasaran digital berpengaruh 

terhadap purchase intention, terutama ketika menggunakan media sosial, 

berdampak positif terhadap keputusan wisatawan untuk berkunjung.  

 Fenomena takut ketinggalan (FoMO) semakin penting sebagai komponen 

psikologis dalam lingkungan ini. Menurut gagasan yang disajikan dalam 

“Abnormal Psychology” FoMO adalah perasaan cemas yang ditimbulkan oleh rasa 

takut akan kehilangan pengalaman penting yang dimiliki oleh orang lain (Butcher, 

et al., 2013). Dalam hal memilih tujuan wisata, FoMO ini mendorong orang untuk 

mengikuti tren dan terlibat dalam kegiatan yang sedang populer atau diminati. 

Kampanye pariwisata yang menyoroti pengalaman yang berbeda dan beragam 

dapat menggunakan FoMO untuk membuat wisatawan merasa terdorong untuk 

mengunjungi tempat-tempat seperti Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi dengan segera. 

 Salah satu strategi yang sangat sukses untuk mempromosikan niat pembelian 

konsumen adalah pengembangan media sosial. Berkat pemasaran media sosial, 

pelanggan dapat mempelajari lebih lanjut tentang merek dan barang yang ingin 

mereka beli. Selain produk yang ingin dibeli dan perusahaan, pemasaran media 

sosial juga merupakan cara yang efektif untuk mengiklankan merek, bisnis, atau 

situs web. Teknik untuk berkomunikasi dengan klien dan calon pembeli untuk 

menarik perhatian pada situs web, merek, atau bisnis. Fakta bahwa pesan menyebar 

dengan cepat melalui media sosial dan memiliki kekuatan untuk memengaruhi cara 

pelanggan memandang suatu produk. dengan cepat (Maslim et al., 2021). 

 Menurut Kotler et al. (2017), berpendapat bahwa Digital Content Marketing 

merupakan suatu informasi pemasaran secara online yang dapat disebarluaskan atau 

diakses melalui media digital. Digital Content Marketing merupakan kegiatan 

penting dalam suatu pemasaran secara digital seperti dalam bentuk video streaming, 

siaran langsung, dan gambar yang menginformasikan tentang suatu produk yang 

dijual. Tujuan utama dari Digital Content Marketing itu sendiri adalah memberikan 

sumber informasi kepada pelanggan tentang produk atau layanan yang akan dibeli.  
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    Sumber: Statista.com 2023 

Gambar 1. Negara dengan Pengguna Instagram Terbanyak (Juta Jiwa) 

 

 Pengelola wisata Maangrove Cuku Nyi Nyi saat ini melakukan rencana 

pemasaran digital yang memiliki potensi untuk meningkatkan Cuku Nyi Nyi, 

sebuah destinasi wisata hutan mangrove. Tempat ini dapat menarik lebih banyak 

wisatawan dengan memanfaatkan FoMO dan Digital Content Marketing. Menurut 

Alongi (2016), ekosistem mangrove merupakan suatu ekosistem yang berada di 

bagian pesisir yang menyediakan banyak manfaat. Ekosistem mangrove dikenal 

karena kemampuannya yang di mana mangrove sendiri dapat menyerap dan 

menyimpan karbon dalam jumlah yang besar, dan berperan dalam koontribusi 

mitigasi perubahan suatu iklim.  

 Hutan mangrove hidup di wilayah tropis dan sebagian besar wilayah Indonesia: 

cara hidupnya sangat penting untuk ekstraksi sumber daya alam. Sumber daya alam 

yang digunakan di sebagian besar wilayah Indonesia. Tujuan hutan mangrove 

sebagai penghubung dan penyeimbang wilayah laut dan daratan, Teluk Persia 

merupakan wilayah yang sangat penting penyeimbang daratan dan lautan (Wahyuni 

et al., 2014). Hutan bakau, hara, hewan, dan tumbuhan digunakan untuk 

menghalangi akses ke arah darat dan laut. Selain itu, karena akarnya yang kuat dan 

tangguh, hutan bakau melindungi daerah sekitarnya dari dampak buruk naiknya 

permukaan air laut dan badai (Olfie et al., 2011). Penelitian ini penting dilakukan, 
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karena masih banyak pengelola wisata yang meragukan pengaruh dari FoMO dan 

Digital Content Marketing. 

 Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka 

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana FoMO (Feear Of Missing Out) mempengaruhi perilaku dari 

wisatawan dalam keputusan untuk berkunjung ke wisata Cuku Nyi Nyi? 

2. Bagaimana efektivitas Digital Content Marketing dalam keputusan berkunjung 

ke Cuku Nyi Nyi? 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari uraian rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis: 

1. Menganalisis sejauh mana FoMO berpengaruh terhadap keputusan wisatawan 

untuk berkunjung ke Cuku Nyi Nyi. 

2. Menganalisis sejauh mana Digital Content Marketing berpengaruh terhadap 

keputusan wisatawan untuk berkunjung ke Cuku Nyi Nyi. 

1.3 Kerangka Pemikiran  

 Desa Wisata Desa Sidodadi merupakan sebuah desa yang terletak di provinsi 

lampung, kecamatan Teluk Pandan, kabupaten Pesawaran, luas desa Sidodadi: 

563,25ha, koordinat bujur: 105.236807, koordinat lintang: 531951. Desa Sidodadi 

mempunyai 534 kepala keluarga. Potensi desa wisata di bidang pariwisata 

mempunyai lokasi Tempat wisata antara lain Pantai Sari Ringgung dan Pantai 

Drajas yang dikelola oleh Suasta, namun Desa Sidodadi juga mempunyai potensi 

lain untuk dijadikan tempat wisata yaitu sumber daya alam hutan mangrove yang 

dikelola oleh badan usaha milik desa (BUMdes) dan kelompok sadar 

wisata (POKDARWIS) serta masyarakat. Selain itu, desa wisata juga mempunyai 

potensi wisata budaya, antara lain tari kepang kuda, kesenian tjimande tari kolot 

kebon djeruk hilir (TTKKDH), dan tari lampung. Jarak menuju desa wisata dari 

Bandar Lampung menuju Cuku Nyi Nyi Desa Sidodadi adalah 19 km dengan waktu 

tempuh 40 menit.  

 Mangrove Cuku Nyi Nyi merupakan objek wisata alam sebagai sarana 

eduwisata mangrove yang ada di Lampung. Provinsi Lampung memiliki luas hutan 
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mangrove kurang lebih 12 ha. Selain sebagai sarana edukasi Ekowisata, Mangrove 

Cuku Nyi Nyi juga dijadikan sebagai objek penelitian ekosistem mangrove. Setelah 

melakukan prasurvei lokasi ditemukan bahwa pihak pengelola Cuku Nyi Nyi 

sebenarnya sudah melakukan pemasaran melalui akun sosial media mereka, tetapi 

masih belum cukup untuk menarik wisatawan untuk berkunjung. Pengelola Cuku 

Nyi Nyi terbiasa dengan pemasaran produk. E-marketing adalah istilah lain untuk 

upaya mempromosikan barang atau jasa secara online. E-marketing adalah aspek 

pemasaran dari e-commerce, yang terdiri dari upaya bisnis untuk menyebarkan 

pesan, mengiklankan dan menjual produk dan layanan secara online. Indonesia 

adalah negara berkembang, seperti yang telah diketahui, dan terbukti bahwa 

persaingan yang ketat telah memasuki dunia ekonomi di era globalisasi ini. 

Persaingan ini disebabkan oleh kecanggihan kemajuan teknologi yang semakin 

canggih, yang secara langsung maupun tidak langsung mendorong berbagai 

perubahan sistem di seluruh dunia. Sistem di sektor bisnis, termasuk yang terkait 

dengan perdagangan, pemasaran, metode transaksi, dan transmisi informasi (Abd 

et al., 2018). 

 Munculnya beberapa aplikasi Platform jejaring sosial ini memberikan lebih 

banyak kesempatan kepada masyarakat untuk menjalankan bisnis perusahaan. 

Kemungkinan media sosial tidak terbatas pada perusahaan yang menjual produk. 

Perusahaan yang berhubungan dengan layanan dan perjalanan juga mulai 

menggunakan media sosial sebagai alat untuk menarik orang ke tempat wisata 

mereka dan mendorong mereka untuk menggunakannya. Biasanya, tujuan wisata 

memanfaatkan platform media sosial untuk menarik tamu dan memberi informasi 

terbaru kepada publik tentang acara yang akan datang. Penggunaan media sosial 

dapat meningkatkan persepsi orang terhadap produk atau tujuan wisata (Indika et 

al., 2017). 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran  



 
 

 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Sidodadi terbagi menjadi tiga wilayah dan memiliki luas 1.535 hektar. 

Wilayah 1, daerah pinggiran di tepi laut, yang berfungsi sebagai pusat pemerintahan 

desa. Wilayah kedua merupakan daerah pegunungan dan pantai. Sebaliknya, ada 

pegunungan di wilayah ketiga. Wilayah 1 adalah rumah bagi suku Jawa dan Bugis 

dan menawarkan kemungkinan untuk pariwisata dan perikanan. Wilayah 2 adalah 

rumah bagi suku Jawa dan Bugis. Sementara wilayah ketiga memiliki potensi di 

bidang pertanian, termasuk tanaman pangan dan hortikultura, wilayah kedua 

memiliki potensi di bidang kerajinan tangan dan industri rumah tangga. pertanian, 

termasuk hortikultura dan tanaman pangan. Desa Sidodadi secara astronomis 

terletak antara 5°35'20“ dan 5°36'12” LS dan antara 105°12'3“ dan 105°15'20” BT. 

Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran merupakan wilayah administratif 

Desa Sidodadi.  

Jarak Desa Sidodadi dari Ibu kota provinsi adalah 20 kilometer. Ketinggian 

tempat ini berkisar antara nol hingga dua puluh meter di atas permukaan laut. 

Dataran tinggi dan perbukitan di sebelah barat dan selatan Desa Sidodadi. Ruang 

terbuka ini adalah Lahan perkebunan yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

lahan pertanian. Sedangkan di sebelah timur dan selatan memiliki topografi yang 

lebih landai ke arah perbukitan. Namun daerah dataran rendah dimanfaatkan untuk 

perkebunan, pertanian, dan perkampungan (Siti, 2023). Selain itu, desa ini juga 

memiliki banyak sekali tempat wisata, termasuk ekowisata mangrove yang baru 

saja dibangun. Desa ini memiliki potensi yang sangat bagus tetapi kurang 

dilakukannya promosi melalui sosial media, namun bukan berarti tanpa masalah 

yang sangat mengganggu. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
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Mahendra et al. (2023), permasalahan yang dihadapi Desa Sidodadi antara lain 

malaria, banjir, pengelolaan sampah, dan pengetahuan tentang lingkungan. 

2.2 Self Determination Theory 

 Self Determination Theory (SDT) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teori yang dikembangkan oleh Richard Ryan dan Edward Deci (1985). SDT 

empelajari motivasi dan kepribadian sebagai landasan kebebasan manusia untuk 

memilih apa yang penting untuk dicapai dalam hidup dikenal sebagai teori 

penentuan nasib sendiri, atau SDT. Menurut SDT, ada dua kategori motivasi untuk 

mengambil keputusan: ekstrinsik dan intrinsik. Motivasi yang berasal dari dalam 

diri sendiri dikenal sebagai motivasi intrinsik. Sedangkan lingkungan 

mempengaruhi motivasi ekstrinsik (Rhadiatullah et al., 2016).  

 SDT adalah gagasan psikologis yang membahas bagaimana seseorang dapat 

bertindak sesuai dengan kemauannya sendiri dan melakukan perilaku yang 

ditentukan sendiri. Menjalankan kehendak sendiri, bertindak dengan cara yang 

dipilihnya, membuat keputusan yang disengaja dan sadar berdasarkan kesadaran 

dan penilaian suatu individu, dengan penuh kesadaran. SDT dapat digunakan dalam 

banyak aspek kehidupan seseorang, termasuk kegiatan pendidikan yang dilakukan 

oleh sebagian besar remaja (Ntoumanis et al., 2021). Menurut Ryan et al. (2020), 

SDT lebih cenderung terlibat dalam suatu bentuk aktivitas yang dimanna ketika 

individu tersebut merasa mandiri, kompeten, dan terhubung dengan individu lain. 

SDT sendiri merupakan suatu teori motivasi yang menekankan bahwa adanya tiga 

kebutuhan psikologis dasar seperti otonomi (autonomy), kompetensi (competence), 

dan keterkaitan (relatedness). 

 Teori SDT juga dapat dianggap sebagai gagasan bahwa memenuhi kebutuhan 

dasar seseorang dapat mengarah pada motivasi internal. Informasi dan kontrol 

adalah dua faktor yang mempengaruhi penentuan nasib sendiri. Pernyataan dapat 

digunakan untuk melakukan kontrol, dan tingkat pernyataan yang tinggi dari 

mereka yang berada dalam posisi otoritas akan mengurangi rasa otonomi individu. 

Akan mengurangi kapasitas untuk menentukan nasib sendiri. Data menunjukkan 

adanya kompetensi dalam diri seseorang akan meningkatkan motivasi intrinsik; 

sebaliknya, kompetensi yang rendah akan menurunkan keinginan untuk mandiri.  
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Kompetensi yang rendah akan mengurangi keinginan untuk mandiri dan mengatur 

diri sendiri. SDT juga merupakan teori komprehensif yang mencakup enam 

subteori. Pertama, Teori Evaluasi Kognitif menjelaskan berbagai fenomena yang 

terkait dengan motivasi internal dan kondisi konteks sosial yang berpotensi 

membahayakan. 

 Mempertahankan atau mungkin memperbaikinya. Fenomena internalisasi dan 

integrasi insentif ekstrinsik dijelaskan oleh teori kedua, yaitu teori integrasi 

organisme. Teori ketiga adalah teori orientasi, yang secara luas mencirikan 

bagaimana orang berbeda dalam cara mereka memfokuskan motivasi mereka pada 

lingkungan mereka dan mengendalikan perilaku mereka agar sesuai dengan arah 

dorongan mereka. Perilaku yang sejalan dengan motif yang sekarang ada sifat dari 

kebutuhan psikologis dan hubungannya dengan kesehatan dan kesejahteraan 

psikologis disoroti oleh teori kebutuhan psikologis dasar keempat. kesejahteraan 

dan kesehatan psikologis (Priyoaji, 2023). 

2.3 Psikologi Abnormal 

 Istilah “psychological disorder” jelas terkait dengan masalah kesehatan mental, 

yaitu adanya gangguan atau kekacauan dalam fitur psikologis seseorang. Pada 

kenyataannya, sulit untuk menentukan apakah kondisi mental seperti itu ada. 

Namun, karena perilaku manusia biasanya mencerminkan apa yang terjadi di dalam 

jiwanya, perilaku menyimpang-atau perilaku abnormal digunakan untuk 

menentukan apakah suatu kondisi kejiwaan ada. Kondisi kejiwaan ditetapkan 

dengan menggunakan perilaku menyimpang (perilaku abnormal) yang terlihat, 

dapat diamati, dirasakan, dan dialami (Gea, 2013). 

 Gangguan kepribadian dalam psikologi abnormal, khususnya psikologi klinis, 

terus berkembang. Gangguan ini meliputi pola mental dan perilaku yang 

menyimpang dari norma-norma masyarakat dan secara signifikan dapat 

memengaruhi kehidupan sehari-hari mereka yang mengalami gangguan ini. 

Mengobati gangguan kepribadian ini membutuhkan pemahaman menyeluruh 

tentang penyebab yang mendasari serta teknik terapi yang tepat. Kepribadian 

seseorang menjadi dasar dari sikap dan tindakannya, oleh karena itu, memahami 

gangguan kepribadian sangatlah penting (Prawita et al., 2024). Psikologi abnormal 
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menyebabkan penderitanya mengalami gangguan seperti pada sosial, pekerjaan, 

dan lainnya (Ragil, 2019). 

 

2.4 Social Media 

 Perkembangan penggunaan social media khususnya di Indonesia cukup 

berkembang dengan pesat, social media dijalankan dengan membutuhkan jariangan 

internet. Internet sendiri memiliki artian jaringan yang longgar yang dapat 

dijangkau oleh komputer di seluruh dunia. Misi awal dari internet pada awalnya 

adalah menyediakan sarana bagi para penggunanya untuk dapat dengan mudah 

megakses data dari sejumlah sumber. Fenomena yang terjadi di Indonesia akhir-

akhir ini adalah pemanfaatan social media sebagai penghimpun berbagai kelompok 

untuk membentuk sebuah gerakan sosial tertentu. Yang awalnya para remaja yang 

memiliki hobi yang sama lalu mereka menuangkan ide-ide mereka hingga akhirnya 

membentuk suatu kelompok yang bertujuan untuk berbagai hal yang bermanfaat 

bagi lingkungan sekitar. Efektivitas dengan hadirnya komunitas sosial tersebut 

dengan adanya perubahan perilaku bagi para anggota komunitas tersebut yang 

dilatarbelakangi dengan adanya suatu keterlibatan terhampat visi misi kelompok 

sosial tersebut baik di social media maupun secara langsung atau offline (Kapriani 

et al., 2014). 

 Menurut Zeitzoff (2017), social media adalah sebuah jenis tayangan yang dapat 

memberikan informasi yang dibuat oleh orang lain melalui teknologi dan sangat 

mudah untuk diakses serta dapat memudahkan penggunanya untuk berkomunikasi, 

pembelajaran, dan interaksi dengan orang lain dengan jangkauan yang luas. 

Kehadiran social media di Era Digitalisasi ini sangat bermanfaat asalkan 

penggunanya dapat memanfaatkannya secara positif. Dengan adanya social media 

ini hampir semua kebutuhan penggunanya dapat terpenuhi, seperti kebutuhan 

sehari-hari, berosialisasi, membaca berita dari dalam negeri maupun luar negeri 

serta dapat memenuhi kebutuhan hiburan bagi penggunanya (Audry et al., 2020). 

 Social media dapat berperan sebagai komunikasi lingkungan sebagai media 

penghubung serta dapat memberikan pemahaman terhadap masyarakat mengenai 

pelestarian hutan. Hal ini seperti dapat membangunan kesepahaman masyrakat 

terhadap permasalahan pelestarian hutan (Fitriyarini et al., 2014), membicarakan 
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tentang menjaga kelangsungan hidup hutan tidak dapat dipisahkan dari 

memastikannya bahwa sumber daya hutan dapat terjaga secara berkelanjutan, yang 

memerlukan suatu upaya dalam menjaga fungsi ekologis dan ekonomi hutan. 

  Social media memegang peran yang penting dalam menyebarkan berbagai 

informasi, termasuk kesadaran tentang pentingnya melestarikan lingkungan hidup. 

Dalam hal ini, media mengangkat isu-isu baru yang menjadi perhatian luas, seperti 

pemanasan global dan kerusakan lingkungan yang semakin memburuk. Meskipun 

isu-isu lingkungan sering dianggap kurang menarik atau kurang populer, beberapa 

media tetap memberikan perhatian terhadapnya. Meski demikian, liputan politik 

masih mendominasi perbincangan dibandingkan dengan liputan tentang 

lingkungan. Secara keseluruhan, media massa memiliki pengaruh besar dalam 

membentuk sikap masyarakat, termasuk sikap terhadap lingkungan. (Herutomo et 

al., 2021). 

2.5 FoMO (Fear Of Missing Out) 

 FoMO merupakan salah satu permasalahan sosial, karena menjadi perilaku 

yang merugikan seperti rasa selalu ingin terhubung dengan media sosial untuk 

mengetahui suatu aktivitas yang dilakukan seseorang sehingga mengabaikan 

aktivitas diri sendiri. FoMO dapat mengganggu seseorang dalam melakukan 

aktivitas kehidupan sehari-hari serta dapat mengurangi aktivitas sosial di dalam 

kehidupan individu tersebut, karena individu tersebut menghabiskan waktu dengan 

media sosial hingga berjam-jam. Kebiasaan ini akan membuat seseorang 

mengalami ketergantungan agar tidak tertinggal informasi di media sosial (Putri et 

al., 2019).  

 Meluasnya penggunaan media sosial telah memberikan pengaruh negatif yang 

sangat besar pada kehidupan masyarakat. Pengguna kini khawatir akan berbagi dan 

kehilangan informasi karena kecanduan media sosial dan peningkatan jumlah 

share. Kondisi ini menyebabkan FoMO berkembang, terutama pada pengguna yang 

berasal dari generasi pasca-1990-an (Wang et al., 2021). Salah satu efek negatif 

yang paling signifikan dari FoMO. Menurut Oberst et al. (2017), manfaat 

penggunaan media sosial dapat memicu perilaku obsesif dan penggunaan yang 

berlebihan, yang keduanya dapat merugikan kesejahteraan dalam jangka panjang. 
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Pada akhirnya, penggunaan media sosial yang berlebihan dan perilaku pemantauan 

yang terus-menerus dapat merusak kesehatan psikologis. 

 Empat puluh pengguna telpon genggam secara acak dialokasikan untuk 

melakukan teka-teki kata dengan atau tanpa ponsel yang mereka miliki dalam 

sebuah penelitian yang dilakukan oleh Clayton et al. (2015), untuk mengukur efek 

pemisahan ponsel terhadap kesejahteraan, para peserta tersebut tampak gelisah 

ketika ponsel tersebut tidak ada di tangannya. Temuan ini menunjukkan 

konsekuensi yang merugikan dari pemisahan ponsel pada dampak fisiologis dan 

psikologis, seperti kecemasan 

 Al-Menayes melakukan penelitian kepada 1327 mahasiswa di salah satu 

Universitas Arab Saudi yang terdapat hubungan antara suatu fenomena FoMO 

bahwa ditemukan pada mahasiswa dengan ketergantungan social media dapat 

berdampak pada kehidupan individu tersebut khususnya pada psikologi dan 

kesehatan mental. 806 mahasiswa berpartisipasi dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Dou et al. (2021), untuk menguji hubungan antara dukungan sosial yang 

dirasakan, kebutuhan psikologis dasar, stres yang dirasakan, dan FoMO. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara dukungan sosial 

yang dirasakan dan FOMO, terbukti bahwa ada banyak faktor, termasuk 

keingintahuan pribadi, kebutuhan untuk merasa menjadi bagian dari kelompok, 

sifat kompetitif dan pamer, perubahan budaya komunikasi, dorongan untuk 

mencapai tujuan, dan keinginan untuk memamerkan diri. Kebutuhan untuk merasa 

menjadi bagian dari suatu kelompok, sifat kompetitif dan menonjolkan diri, 

perubahan dalam budaya komunikasi, dorongan untuk mencapai tujuan, dan 

dorongan untuk memamerkan diri.  

 Menurut Taswiyah. (2022), berikut adalah beberapa strategi untuk terhindar 

dari gejala FoMO yang terjadi, pertama perhatikan kelebihan individu itu sendiri. 

Akui keterbatasan yang dimiliki sebagai suatu individu, karena salah satu dampak 

dari FoMO merupakan mengikuti suatu trend yang ada walaupun individu tersebut 

dalam kondisi ekonomi sedang tidak baik. Tindakan yang paling baik adalah 

berkonsentrasi pada kemampuan diri sendiri dan terus mengembangkan sekaligus 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Karena manusia adalah makhluk sosial, 

maka sangat penting untuk menjunjung tinggi ikatan sosial, dan berkomunikasi. 



13 

 

Individu tidak akan lagi mengalami FoMO jika kita berinteraksi dengan orang lain 

di dunia nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat Tanhan et al. (2022), Untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, kesadaran pribadi perlu ditingkatkan. 

Perlu disebutkan bahwa mereka yang diikuti di media sosial hanya membagikan 

momen-momen yang paling positif dan indah dalam hidup mereka, tidak pernah 

yang buruk. Orang-orang yang menderita F0MO harus memperhatikan hal ini dan 

mempertimbangkan media sosial dari sudut pandang ini.  

 Penggunaan social media yang berlebihan sangat berpengaruh terhadap 

psikologis dari individu tersebut. Menurut Savitri (2019), ada enam karakteristik 

yang menjadi indikator kesejahteraan psikologis seperti penerimaan diri, serta relasi 

yang baik dengan orang lain, otonomi, kendali atas lingkungan sekitar, aspirasi 

dalam hidup, dan pertumbuhan pribadi. Penggunaan social media sebenernya 

memiliki dampak yang positif, tetapi ketika penggunaannya secara berlebihan dapat 

memunculkan FoMO yang dimana di dalam diri individu tersebut timbulnya rasa 

takut yang berlebihan. Menurut Marseal et al. (2022), salah satu dampak buruk dari 

penggunaan media sosial adalah pengguna menjadi takut dan gugup dan mulai 

mengamati setiap gerakan orang lain, semua karena mereka memeriksa dan melihat 

semua hal menarik yang dilakukan orang lain. Pengguna tersebut mengalami 

kecemasan dan ketakutan, dan mereka selalu mengawasi apa yang dilakukan orang 

lain di media sosial.  

 

2.6 Digital Content Marketing  

 Pergeseran dalam perilaku konsumen memaksa para pemasar untuk 

mempertimbangkan kembali taktik terbaru dan paling efektif yang harus mereka 

terapkan dalam bisnis mereka. Digital Content Marketing merupakan suatu bentuk 

pemasaran konten pendekatan promosi yang melibatkan produksi dan berbagi 

konten komersial untuk memberikan informasi tertulis atau lisan kepada pelanggan 

melalui situs web, social media, video, dan blog (Purwanto et al 2022). 

Pertumbuhan pelanggan secara signifikat meningkat setidaknya 20% setiap 

tahunnya, kerena adanya perubahan suatu kebiasaan dari pelanggan tersebut yang 

beralih ke teknologi digital (Bughin, 2014).  
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 Berikut ini adalah cara yang digunakan oleh Pektas et al. (2020, untuk 

mengukur Digital Content Marketing: 

A. Informasi dikomunikasikan dengan jujur melalui pemasaran konten. Sesuatu 

yang secara akurat merepresentasikan fakta tentang produk pemasaran konten. 

B. Informasi penting dikomunikasikan melalui pemasaran konten. Sesuatu yang 

memberikan detail penting tentang produk pemasaran yang dikembangkan 

C. Materi informatif disampaikan melalui pemasaran konten. Entitas tertentu 

menghasilkan konten informatif tentang produk. 

D. Pemasaran konten memberikan informasi produk yang mendalam. Sesuatu 

memberikan informasi yang bermanfaat tentang produk dari pemasaran konten 

yang diproduksi. 

E. Skeptisisme 

F. Informasi yang kredibel dapat diperoleh melalui content marketing. Sesuatu 

mengkomunikasikan informasi yang dapat diperoleh melalui pemasaran 

konten yang dikembangkan. 

G. Pemasaran konten memiliki kemampuan untuk menawarkan informasi yang 

menyeluruh, sehingga menghemat waktu konsumen dalam mencarinya. 

Sesuatu menawarkan informasi dengan menggunakan content marketing yang 

diproduksi. 

 Hal ini sesuai dengan pendapat Karr (2016), yang menyatakan bahwa ada lima 

faktor yang dapat digunakan untuk menilai apakah suatu konten tersebut  

baik: 

A. Kognisi pembaca, di mana konten yang disebarkan dapat dipahami dan 

menarik audiens untuk berinteraksi secara langsung atau tidak langsung.   

B. Insentif berbagi, di mana antisipasi bahwa konten yang disampaikan akan 

memiliki nilai yang cukup bagi audiens yang dituju untuk menjamin berbagi. 

Audiens dapat berhenti berinteraksi dengan konten yang dirancang untuk 

menjual.  

C. Oleh karena itu, keampuhan informasi dapat ditingkatkan dengan memahami 

target audiens.  

D. Persuasi, di mana audiens yang dituju diundang untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang layanan yang ditawarkan oleh konten yang diharapkan.   
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E. Mengambil keputusan berdasarkan konten yang disebarkan  

F. memiliki kemampuan untuk membujuk audiens yang dituju untuk memilih 

menggunakan barang atau jasa yang diberikan.   

G. Situasi kehidupan, di mana substansi yang dimaksudkan  

H. Elemen internal dan eksternal audiens target dapat disesuaikan. 

 Tujuan dari social media, pada kegiatan Digital Content Marketing sebagai alat 

bantu dalam manajemen pemasaran konten adalah untuk melibatkan pelanggan dan 

mendekatkan bisnis kepada mereka. Tujuannya adalah untuk meningkatkan jumlah 

pelanggan dan bahkan membuat orang mengikuti bisnis atau merek. Individu 

tersebut menyebutnya sebagai keterlibatan merek. Interaksi merek sangat penting 

di dunia saat ini, terutama dengan pemasaran internet yang dilakukan oleh berbagai 

merek, bisnis, dan pemasar.  

 Ketika sebuah merek baru meluncurkan produknya, pastinya merek tersebut 

memiliki strategi pemasaran yang telah direncanakan sebelumnya yang dipegang 

teguh hingga produk tersebut dipasarkan, dan berguna bagi bisnis. Audiens dapat 

mencapai strategi pemasaran yang direncanakan sebelumnya, bertahan hingga 

produk diiklankan, dan pada akhirnya melibatkan sebuah merek. Penting untuk 

menilai basis klien setia atau target pasar merek ini untuk pertumbuhan. Ada 

beberapa hal yang harus dinilai untuk kemajuannya, seperti apakah konsumen 

menikmati suatu produk dan bagaimana mempertahankan basis pelanggan. Atau 

mempertahankan konsumen yang setia pada sebuah brand dan sangat 

mendukungnya: di sinilah brand membantu keterlibatan (engagement) menjadi 

sangat penting (Saraswati et al., 2020). 

 Menurut Nurfebiaraning (2017), bahwa merencanakan dan menyampaikan 

sebuah konten yang menarik pengunjung dan mengubah mereka menjadi pelanggan 

adalah dasar dari strategi pemasaran konten, mengubah mereka menjadi pelanggan. 

Oleh sebab itu dalam melakukan Digital Content Marketing harus memperhatikan 

unsur yang akan diunggah salah satu contonya adalah durasi dalam sebuah video 

tersebut. Materi yang menarik ditentukan dengan menghitung tingkat keterlibatan. 

Meskipun tidak menerima banyak penayangan, konten yang interaktif dan relevan 

diklasifikasikan sebagai memiliki nilai keterlibatan yang tinggi. Ini termasuk dalam 

kategori teratas. Berdasarkan perhitungan engagement rate konten yang di buat 
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secara manarik, interaktif dan relevan tidak memiliki jumlah views yang besar, 

kurang diminati oleh para penonton (Ridho, 2022). Menurut Sidik et al. (2024), 

menyatakan bahwa ketika jumlah pengikut pada suatu akun sosial media dapat 

menjadikan indikator dari keterlibatan dengan audiens dan sebagai indikator 

popularitas. 

 Ketika pada video atau foto yang diunggah berisikan komentar negative 

wisatawan akan ragu apakah wisata tersebut layak untuk dikunjungi atau tidak. 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan Zahra (2024), para penikmat 

konten digital mereka percaya bahwa ketika informasi dalam suatu postingan 

tersebut relevan dengan kebutuhan teman-temannya, mereka termotivasi untuk 

meneruskan postingan konten kepada teman-temannya. Selain itu, ketika komentar 

followers mudah dipahami serta berisikan komentar yang positive dapat 

memberikan pengaruh kepada calon wisatawan untuk berkunjung.  

 

2.7 Keputusan Berkunjung 

 Keputusan berkunjung merupakan suatu bentuk kegiatan untuk mengunjungi 

suatu destinasi didasarkan pada kebiasaan belanja mereka, yang membantu mereka 

memilih tempat wisata yang paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. 

Mencapai kepuasan sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pelanggan, dengan 

mempertimbangkan identifikasi, kesulitan, pencarian informasi, penilaian 

alternatif, pengambilan keputusan, dan pada akhirnya, perilaku setelah pembelian. 

Membeli sesuatu merupakan pengambilan keputusan saat melakukan kunjungan 

wisata secara langsung terkait dengan apa saja yang penting bagi wisatawan saat 

mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam kegiatan (Widiati et al., 2022). 

 Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan Wahyuni et al. (2022), berpendapat 

bahwa keputusan berkunjung sendri merupakan suatu kegiatan perjalanan yang 

dilakukan oleh individu atau sekelompok orang untuk mengunjungi suatu tempat 

tertentu dengan tujuan seperti melakukan kegiatan pengembangan diri, rekreasi, 

atau untuk pendidikan dengan jangka waktu sementara. Menurut penelitian yang 

sebelumnya dilakukan oleh Iskandar et al. (2022), menjelaskan bahwa Keputusan 

tentang kunjungan terjadi dan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal untuk pergi 
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berwisata yang melibatkan lebih banyak pertimbangan daripada memilih untuk 

membeli barang kelas atas. Promosi dari mulut ke mulut, produk pariwisata, dan 

persepsi destinasi merupakan aspek penting yang membentuk fondasi bagi 

keputusan yang diambil oleh wisatawan mengenai ke mana mereka akan pergi.  

2.8 Ekowisata  

 Ekowisata adalah kunjungan ke daerah-daerah alami dengan melindungi 

lingkungan dan meningkatkan standar hidup penduduk setempat. Potensi, fasilitas 

yang memadai, aksesibilitas yang mudah, lingkungan yang bersih dan aman, serta 

keamanan bagi pengunjung di kawasan ekowisata merupakan hal yang diperlukan 

untuk mengembangkan sebuah objek wisata. Sebagai perpaduan antara pariwisata 

dan konservasi, ekowisata mengadvokasi pengembalian keuntungan pariwisata ke 

tempat-tempat yang harus dilestarikan untuk melestarikan keanekaragaman hayati, 

meningkatkan kondisi sosial ekonomi masyarakat lokal, dan melindungi 

lingkungan. (Hermaan et al., 2017).  

Untuk mewujudkan tujuan pengembangan ekowisata, hal-hal berikut ini harus 

dikembangkan destinasi yang berwawasan lingkungan, aman, nyaman, dan mudah 

dijangkau, kemudian  pemasaran yang sinergis yaitu pemasaran yang unggul dan 

bertanggung jawab, dan sinergis untuk meningkatkan kunjungan wisatawan baik 

lokal maupun mancanegara. Sektor pariwisata yang berdaya saing, dapat dipercaya, 

berbasis mitra bisnis, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam dan sosial 

budaya. (Roedjinanndari et al., 2016).  

Pada tahun 1990-an, ekowisata mulai mendapatkan popularitas sebagai salah 

satu bentuk wisata. Dengan beragamnya fitur alam yang dimiliki, Indonesia 

memiliki banyak hal yang menjanjikan untuk pertumbuhan ekowisata semacam ini.  

Ekowisata meningkatkan daya saing pariwisata, maka diperlukan pengembangan 

ekowisata regional. sehingga inisiatif konservasi dan pertumbuhan ekowisata 

regional berbasis masyarakat diperlukan untuk meningkatkan kondisi lingkungan. 

peningkatan kondisi lingkungan, upaya-upaya yang harus dilakukan di lokasi 

kawasan ekowisata untuk konservasi, penghijauan, dan penanaman, serta  

infrastruktur yang ada di lokasi kawasan (Nafi et al., 2017). 
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2.9 Mangrove 

 Mangrove merupakan sebagai bagian dari ekosistem pesisir, mangrove sangat 

penting untuk mendukung kehidupan dan melestarikan produktivitas air dari sudut 

pandang ekologi.ekologi, khususnya fungsinya dalam melestarikan produktivitas 

air dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi penduduk setempat. Selain itu dapat 

berfungsi khususnya di wilayah pesisir bagi ikan dan udang, pada ekosistem 

berfungsi sebagai sabuk hijau di sepanjang pantai atau muara Sungai, mangrove 

sangat penting karena menjaga taraf hidup penduduk setempat. (Indrayanti et al., 

2015). Hal ini  sesuai dengan pendapat Zainuri et al. (2017), karena pohon 

mangrove menyediakan mata pencaharian bagi nelayan, pohon bakau secara 

signifikan meningkatkan perekonomian kota-kota pesisir, sebagai aquarists. Dari 

perspektif ekologi, hutan mangrove berfungsi sebagai tempat berkembang biak bagi 

ikan-ikan yang hidup di laut lepas dan habitat biota laut. Keanekaragaman jenis 

mangrove dan sifat-sifatnya yang khas juga menjadikannya berpotensi sebagai 

objek wisata, penyangga terhadap berbagai ancaman terhadap wilayah pesisir, 

seperti sedimentasi, abrasi, dan intrusi air laut, serta sumber habitat bagi biota laut 

untuk mencari makan. 

 Hutan mangrove adalah hutan yang ada di daerah pantai yang selalu atau secara 

teratur tergenang oleh air laut dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut tetapi 

pasang surut air laut tetapi tidak dipengaruhi oleh iklim. Hutan bakau adalah istilah 

umum yang digunakan untuk menggambarkan berbagai komunitas pesisir tropis 

yang didominasi oleh oleh spesies pohon atau semak tertentu yang memiliki 

kemampuan untuk tumbuh di perairan asin. Hutan mangrove dicirikan oleh 

tumbuhan dari 9 marga (Avicennia, Snaeda, Laguncularia, Lumnitzera, 

Conocarpus, Aegicera, Aegialitis, Rhizophora, Brugiera,Ceriops, Sonneratia), 

memiliki akar napas (pneumatofor), zonasi (Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, 

Bruguiera, Ceriops, Nypa), tumbuh pada substrat tanah berlumpur berpasir dan 

variasi, salinitas bervariasi (Syah, 2020). 

 

2.9.1 Fungsi Mangrove 

 Mangrove memberikan peran ekonomi dengan menghasilkan kayu dan juga 

hasil hutan non-kayu seperti madu, obat-obatan, makanan dan minuman, tanin 

(penyamak kulit), serat sintetis, dan barang-barang komersial, budidaya perikanan 
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dan barang lainnya (Setiawan, 2015). Ada tiga kategori fungsi yang dapat 

digunakan untuk menggambarkan hutan mangrove seperti fungsi fisik, ekologi, dan 

ekonomi. Hutan mangrove menyediakan berbagai tugas fisik, termasuk sebagai 

pelindung tebing sungai dan garis pantai dari erosi dan abrasi serta mempercepat 

perluasan daratan dengan cara menangkap sedimen yang terbawa arus. Laju intrusi 

ke dalam kawasan hutan bakau dikendalikan oleh perluasan daratan yang 

disebabkan oleh penyerapan sedimen lumpur yang terbawa arus. Selain itu, 

mangrove juga berfungsi sebagai pelindung daratan di belakangnya dari bahaya 

ombak, angin kencang, dan tsunami, serta mengatur laju penetrasi air laut sehingga 

air sumur di sekitarnya menjadi lebih tawar (Setiawan, 2013) 

 Mengingat pentingnya manfaat dan peran yang dimainkan oleh hutan 

mangrove, maka pengelolaan ekosistem ini memerlukan kondisi dan pengetahuan 

lokal di setiap tempat, karena setiap daerah memiliki keunikan tersendiri. 

Kerentanan masyarakat terhadap bencana hidrometeorologi secara tidak langsung 

meningkat dengan adanya degradasi kawasan hutan pesisir, khususnya hutan 

mangrove. Bencana hidrometeorologi. Memanfaatkan teknik pengurangan risiko 

bencana merupakan salah satu cara untuk mencoba menurunkan tingkat kerentanan 

masyarakat dalam penanggulangan bencana. Dengan mempertimbangkan variabel 

sosial, ekonomi, dan politik dalam perencanaan pengurangan risiko bencana, 

pendekatan ini menggabungkan sudut pandang teknologi dan ilmiah perencanaan 

pengurangan risiko bencana (Khairullah et al., 2017). 

 

2.9.2 Ekosistem Mangrove 

 Ekosistem mangrove menggunakan lingkungan mangrove sebagai tempat 

mencari makan, memijah, mengasuh anak, dan berkembang biak (nursery ground) 

untuk membesarkan ikan, udang, dan kerang-kerangan, serta spesies biota air 

lainnya. Berbagai jenis hewan menggunakan hutan mangrove sebagai rumah utama 

mereka, habitat sementara, penghasil detritus, dan tempat menyimpan lumpur yang 

terbawa dari daratan. Hutan mangrove secara ekonomi dapat dimanfaatkan untuk 

menyediakan arang, kayu bakar, kayu bangunan, pewarna, sirup, dan produk 

lainnya. Selain melindungi pantai dari ombak, hutan mangrove juga berfungsi 

sebagai penyerap logam berat. Hutan mangrove juga memiliki peran yang 
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signifikan dalam mengurangi efek karbondioksida dan fenomena pemanasan global 

(Senoaji et al., 2016). 

 Hutan mangrove merupakan komunitas vegetasi komunitas vegetasi yang 

didominasi oleh beberapa jenis pohon bakau yang mampu tumbuh dan berkembang 

dan berkembang di daerah pasang surut. Mangrove sebagai hutan payau atau hutan 

mangrove adalah pohon yang tumbuh di air payau pada tanah aluvial di daerah 

pertemuan air laut dan air tawar. Ekosistem mangrove sebagai habitat untuk hidup, 

berlindung, bertelur dan memijah dan juga sebagai penyedia makanan yang 

mendukung pertumbuhan biota laut (Yanto et al., 2016). Sebagai ekosistem yang 

paling penting di dunia, ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem laut 

tropis yang penting tidak hanya dari segi biologi dan ekologi, tetapi juga dari segi 

ekologi fisik, tidak hanya penting secara biologi dan ekologi, tetapi juga secara 

fisik, karena berkontribusi terhadap ketahanan Pantai (Julaikha et al., 2017). 

 Banyaknya kandungan organik, yang berasal dari daun bakau yang diuraikan 

oleh mikroba, menjadi bukti akan hal ini. dengan bantuan mikroba. Wilayah ini 

berbeda karena fitur lingkungannya, yang membedakannya dari air tawar dan air 

laut. Akibatnya, biota dapat berkembang di sini, terutama pada tahap remaja ketika 

mereka lebih rentan terhadap predator. rentan terhadap predator. Lingkungan bakau 

biasanya ditemukan di dekat pantai, dan sistem perakarannya yang kuat 

memberikan pertahanan ekstra terhadap ombak yang kuat, erosi, dan tsunami untuk 

daerah pesisir (Nanlohy et al., 2020). 

 

2.10 Aplikasi Minitab 

Minitab merupakan salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan untuk 

pemrosesan data. Minitab dapat menjalankan pengolahan data yang fleksibel dan 

dilengkapi menu Assistant untuk mempermudah pembelajaran program bagi 

pemula.memiliki menu Asisten untuk mempermudah pemula dalam mempelajari 

pengolahan data; tidak mahal dan hanya membutuhkan ruang memori yang 

minimal. Minitab pula memiliki pemrosesan data yang tidak mahal dan hanya 

membutuhkan sedikit ruang memori pada komputer atau laptop. Sebelum 

melakukan pengelolaan data statistik menggunakan Minitab mengharuskan 

penggunanya untuk melakukan pelatihan, agar mempermudah dalam pengelolaan 
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data (Zakiah et al., 2020). Dengan menggunakan Minitab, peneliti akan langsung 

mendaptkan data hasil ringkasan analisis statistic yang diuji. Data yang dihasilkan 

Minitab berbentuk grafis serta lebih kompleks (Pramudita, 2020).  

Minitab menggabungkan software seperti Microsoft excel, dengan 

kemampuan proses analisis statistik yang lebih kompleks. Minitab merupakan 

perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis forecasting secara mudah dan 

lengkap (Rezaldi et al., 2021). Minitab dipergunakan peneliti dengan tujuan 

mempermudahkan dalam pengelolaan hasil data data statistik. Minitab mempunyai 

program-program untuk mengelolaan data statistik secara lengkap, seperti uji 

validitas, reliabilitas, dan regresi logistik ordinal (Iriawan et al., 2006). Kelebihan 

dari aplikasi Minitab adalah alat statistik yang dipergunakan untuk 

mengembangkan model prediksi statistik atau seperti persamaan regresi (Ramana 

et al., 2014). 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September tahun 2024. Penelitian ini 

dilakukan di lokasi Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi yang berada di Desa Wisata 

Sidodadi Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Lampung. z

 

Gambar 3. Peta lokasi Cuku Nyi Nyi 
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3.2 Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari alat tulis, laptop, 

handphone, kamera digital, Minitab dan alat perekam suara. Kemudian, bahan yang 

digunakan adalah kuesioner yang digunakan dalam wawancara dengan responden. 

3.3 Jenis Data 

 Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, dan data sekunder. 

Data primer sendiri ini diperoleh dengan cara langsung melalui proses dengan 

menggunakan kuesioner kepada wisatawan yang hadir khususnya Generasi Z dan 

Generasi Milenial. Data sekunder yang digunakan yaitu studi literatus tentang data 

pengunjung, dan Cuku Nyi Nyi 

 

3.3.1 Data Primer 

 Menurut Wahyuningtia et al. (2014), sumber data primer adalah sumber yang 

langsung memberikan data kepada peneliti. Data primer didapatkan melalui 

instrument penelitian dengan pengisian kuisioner oleh responden dan wawancara. 

Perancangan dalam kuisioner sendiri bersumber dari beberapa jurnal yang berkaitan 

dengan setiap variabel penelitian ini. Responden pada penelitian ini merupakan 

pengunjung dari ekowisata Cuku Nyi Nyi. 

Tabel 1. Instrumen penelitian 

No Variabel Sumber 

1. Umur Putra, (2020) 

2. Jenis Kelamin Astasari et al., (2006) 

3. Pendidikan Maftuchaturrizky (2021) 

4. Pekerjaan Aktaniensia et al., (2023) 

5. Fear of Missing Out 

(FoMO 

Al-Menayes, J, (2016) 

6. Digital Content 

Marketin 

Holliman et al 

., (2014) 

7. Keputusan Berkunjung Yolandha et al., (2022). 
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3.3.2 Data Sekunder 

 Data sekunder pada penelitian ini yang didapatkan secara tidak langsung atau 

berasalkan dari pihak lain. Menurut Samosir et al. (2016), data sekunder sendiri 

diperoleh dari studi literatur seperti buku, artikel, internet, jurnal, dan lain 

sebagainya yang dianggap relevan dengan topik dari sebuah penelitian. Data 

sekunder pada penelitian ini  bersumber dari berbagai literatur seperti jurnal yang 

berkaitan dengan penelitian ini, data pengunjung, dan studi literatur tentang Cuku 

Nyi Nyi 

3.4 Metode Pengambilan Sampel 

 Dalam penelitian ini, diterapkan metode penelitian kuantitatif dan deskriptif 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui pengisian 

kuesioner, wawancara, dan observasi langsung. Observasi dilakukan di lapangan 

untuk pengamatan langsung. Purposive sampling akan digunakan untuk pemilihan 

sampel, di mana sampel akan dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti 

nama, jenis kelamin, usia responden, dan pekerjaan. Teknik ini dipilih sesuai 

dengan sifat penelitian yang bersifat kuantitatif dan tidak berusaha melakukan 

generalisasi. Responden dipilih sesuai dengan kriteria dari yang dianggap sesuai 

dengan ditetntukan menggunakan rumus slovin.  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n : Banyaknya sampel yang akan dicari. 

N : Jumlah dari populasi Pengunjung. 

E : Tingkat kesalahan yang masih ditolerir (10%). 

 Berdasarkan dari informasi yang didapatkan dari pihak pengelola Ekowisata 

Cuku Nyi Nyi bahwa jumlah pengunjung pada tahun 2023 berjumlah 441 

pengunjung. Jumlah sampel yang akan diambil pada penelitian ini dengan tingkat 

kesalahan sebesar 10% yang mempertimbangkan menggunakan rumus slovin 

sebagai berikut : 

𝑛 =
441

1 + (441 x 0,12)
= 82 
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 Berdasarkan rumus slovin yang dihasilkan, jumlah sampel yang diambil pada 

penelitian ini berjumlah 82. 

3.5 Analisis Data 

 Analisi data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif deskriptif sendiri adalah jenis penelitian kuantitatif di mana 

peristiwa-peristiwa yang dapat diamati digunakan untuk mendeskripsikan, 

menganalisis, dan menjelaskan suatu subjek sebagaimana adanya., dan 

menggunakan statistik untuk menarik kesimpulan dari fakta-fakta yang dapat 

diamati angka-angka. 

 Penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu dikenal sebagai 

penelitian kuantitatif deskriptif. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan isi dari 

suatu variabel dalam penelitian teori-teori tertentu. Dengan demikian, jelaslah 

bahwa penelitian kuantitatif deskriptif didefinisikan sebagai penelitian yang 

menggunakan data (angka) untuk menggambarkan, mengevaluasi, dan menjelaskan 

suatu fenomena tanpa bertujuan untuk menguji hipotesis (Sulistywati et al., 2022). 

Hasil dari metode deskriptif kuantitatif dianalisis menggunakan Skala likert dengan 

Ms. Excel dan Minitab. 

 Penelitian ini menggunakan Skala Likert, pendekatan skala likert adalah cara 

untuk mengukur kepuasan pelanggan. kepuasan pelanggan yang diukur dengan 

skala likert. likert menciptakan skala likert, sebuah alat penilaian, pada tahun 1932. 

Dalam Skala Likert, terdapat empat atau lebih seperangkat pertanyaan, pernyataan 

yang ditambahkan bersama untuk menciptakan skor atau nilai yang mewakili 

beberapa karakteristik, seperti pengetahuan, sikap, dan perilaku. Skala likert paling 

umum digunakan untuk penelitian dan kadang-kadang disebut sebagai skala 

psikometrik. Skala ini sering digunakan dalam kuesioner.skala yang paling sering 

digunakan dalam penelitian (Syofian et al., 2015). Hasil dari analisis Skala Likert 

dalam penelitian ini memiliki tiga alternatif yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, 

dan sangat tidak setuju yang secara berututan bernilai 3,2,1,0 berikut disajikan 

Tabel 2. mengenai Skala Likert yang digunkan dalam penelitian ini.  
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Tabel 2. Rentan nilai tanggapan atau jawaban alternatif 

No Pernyataan Skor 

1. Sangat Setuju 3 

2. Setuju 2 

3. Tidak Setuju 1 

4. Sangat Tidak Setuju 0 

 Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji validitas, 

reliabilitas, dan uji regresi logistik ordinal, yang dibantu dengan aplikasi Minitab 

untuk menentukan dampak yang dimiliki oleh masing-masing variabel X 1 FoMO 

(Fear Of Missing Out), X 2 (Digital Content Marketing), secara khusus terhadap 

variabel Keputusan Pengunjung (Y). Pada pengambilan data akan berbentuk 

kuesioner yang berbentuk pernyataan, dan akan dibantu dengan Skala Likert. 

3.5.1 Pengujian Pengetahuan Kepada Responden 

 Pengujian pengetahuan kepada responden sebelum melakukan pengisian 

kuesioner merupakan hal yang penting karena, kegiatan ini bertujuan untuk menilai 

kualitas dan kesesuaian data yang diperoleh. Jika hasil dari pengujian pengetahuan 

kepada responden sebelum pengisian kuesioner sesuai, maka kueisioner tersebut 

efektif (Sabrina et al., 2022). Dengan mengetahui hasil dari pengetahuan responden 

sebelum pengisian kuesioner, peneliti dapat menilai apakah responden tersebut 

sesuai untuk dilakukan pengisian kuesioner (Hardiyati et al., 2024). Hasil pengujian 

pengetahuan terdapat pada Tabel 3. 

 

Gambar 4. Dokumentasi pengujian pengetahuan kepada responden 
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Tabel 3. Hasil pengujian pengetahuan kepada responden 

Respon

den 

FoMo DCM FoMO DCM 

Total 

Nilai 

Hasil 

1 2 3 1 2 3 

1 

(A) 

2 

(C) 

3 

(C) 

1 

(B) 

2 

(D) 

3 

(A) 

FoM

O DCM 

1 A C D B D A 1 1 0 1 1 1 
2 + 3 = 

5 
SES
UAI 

SES
UAI 

2 A A C B A A 1 0 1 1 0 1 

2 + 2 = 

4 

SES

UAI 

SES

UAI 

3 A C C B D B 1 1 1 1 1 0 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

4 C C C B D A 0 1 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

5 A C D B D A 1 1 0 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

6 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

7 A C C C D A 1 1 1 0 1 1 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

8 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

9 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

10 A C C B C A 1 1 1 1 0 1 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

11 A C C D D A 1 1 1 0 1 1 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

12 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

13 B C C B D A 0 1 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

14 A B C B D A 1 0 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

15 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

16 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

17 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

18 A C C B D B 1 1 1 1 1 0 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

19 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

20 B C C B D A 0 1 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

21 A A C C D A 1 0 1 0 1 1 

2 + 2 = 

4 

SES

UAI 

SES

UAI 

22 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

23 A C D B B A 1 1 0 1 0 1 

2 + 2 = 

4 

SES

UAI 

SES

UAI 

24 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

25 B C C B D A 0 1 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

26 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 
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Respon

den 

FoMo DCM FoMO DCM 

Total 

Nilai 

Hasil 

1 2 3 1 2 3 

1 

(A) 

2 

(C) 

3 

(C) 

1 

(B) 

2 

(D) 

3 

(A) 

FoM

O DCM 

27 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

28 A C C B D B 1 1 1 1 1 0 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

29 A B C B D A 1 0 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

30 A C D B D A 1 1 0 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

31 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

32 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

33 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

34 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

35 A C C A D A 1 1 1 0 1 1 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

36 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

37 B C C B D A 0 1 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

38 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

39 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 
3 + 3 = 

6 
SES
UAI 

SES
UAI 

40 A C A B D A 1 1 0 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

41 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

42 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

43 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

44 A C C B D D 1 1 1 1 1 0 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

45 A C C D D A 1 1 1 0 1 1 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

46 A A C B D A 1 0 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

47 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

48 B C C B B A 0 1 1 1 0 1 

2 + 2 = 

4 

SES

UAI 

SES

UAI 

49 A C C C D A 1 1 1 0 1 1 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

50 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

51 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

52 A C B B D A 1 1 0 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

53 A C C B D C 1 1 1 1 1 0 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 
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Respon

den 

FoMo DCM FoMO DCM 

Total 

Nilai 

Hasil 

1 2 3 1 2 3 

1 

(A) 

2 

(C) 

3 

(C) 

1 

(B) 

2 

(D) 

3 

(A) 

FoM

O DCM 

54 A B C B D A 1 0 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

55 A C C A D A 1 1 1 0 1 1 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

56 B C C B D A 0 1 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

57 B C C B D A 0 1 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

58 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

59 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

60 A C C D D A 1 1 1 0 1 1 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

61 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

62 A A C B D A 1 0 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

63 B C C B C A 0 1 1 1 0 1 

2 + 2 = 

4 

SES

UAI 

SES

UAI 

64 A C C B D C 1 1 1 1 1 0 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

65 A C C C D A 1 1 1 0 1 1 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

66 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 
3 + 3 = 

6 
SES
UAI 

SES
UAI 

67 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

68 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

69 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

70 A C B B D A 1 1 0 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

71 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

72 A A C B D A 1 0 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

73 A C C A D A 1 1 1 0 1 1 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

74 A A C B D A 1 0 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

75 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

76 A C A B D A 1 1 0 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

77 B C C C D A 0 1 1 0 1 1 

2 + 2 = 

4 

SES

UAI 

SES

UAI 

78 A C C B D A 1 1 1 1 1 1 

3 + 3 = 

6 

SES

UAI 

SES

UAI 

79 A C C B A A 1 1 1 1 0 1 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

80 A C C B D C 1 1 1 1 1 0 

3 + 2 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 
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Respon

den 

FoMo DCM FoMO DCM 

Total 

Nilai 

Hasil 

1 2 3 1 2 3 

1 

(A) 

2 

(C) 

3 

(C) 

1 

(B) 

2 

(D) 

3 

(A) 

FoM

O DCM 

81 A A C B D A 1 0 1 1 1 1 

2 + 3 = 

5 

SES

UAI 

SES

UAI 

82 B C C B B A 0 1 1 1 0 1 

2 + 2 = 

4 

SES

UAI 

SES

UAI 

 Dari hasil yang didapatkan dengan total responden 82 dapat dinyatakan 

bahwa responden memiliki pengetahuan yang sesuai dengan minimal skor 4 untuk 

melakukan kegiatan selanjutnya yaitu pengisian kuesioner. 

 

3.5.2 Uji Validitas 

Uji validitas membantu dalam analisis instrumen yaitu kuesioner dengan 

dengan jumlah 30 responden. Instrumen harus diukur untuk menentukan apakah 

instrumen tersebut otentik atau tidak. Dengan menggunakan Minitab, para peneliti 

menguji korelasi untuk menentukan validitas instrumen data yang digunakan dalam 

investigasi ini. Koefisien korelasi dalam pengujian ini antara nilai item variabel dan 

nilai keseluruhan variabel dihitung. Setelah korelasi selesai dilakukan, nilai 

koefisien korelasi atau rhitung dibandingkan dengan rtabel. 

 

3.5.3 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah prosedur yang digunakan untuk memastikan apakah 

alat ukur atau kuesioner dapat menghasilkan temuan yang dapat diandalkan dalam 

jangka waktu yang lama. Sejauh mana hasil pengukuran tetap benar ketika 

dilakukan berulang kali dengan alat pengukur yang sama ditunjukkan oleh 

keandalan instrumen. Reliabilitas dalam istilah penelitian didefinisikan sebagai 

indeks yang menunjukkan seberapa besar alat pengukur dapat diandalkan atau 

dipercaya. Ketika sebuah alat pengukur memberikan hasil yang konsisten setelah 

beberapa kali pengukuran, yang berarti alat tersebut memberikan data yang konstan 

(tetap) meskipun diberikan kepada responden yang sama pada periode yang 

berbeda, maka alat tersebut dianggap dapat dipercaya (Sanaky, 2021). 
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3.5.4 Uji Regresi Logistik Ordinal 

 Regresi Logistik Ordinal merupakan salah satu metode analisis data yang 

sering digunakan, untuk menganalisis antara variabel dependen (Y) dan variabel 

independen (X) yang dimana variabel tersebut memiliki skala tingkatan (Hosmer et 

al., 2013). Uji regresi logistik ordinal salah satu teknik yang dipergunakan dalam 

suatu penelitian, dimana analisis tersebut berfungsi untuk menganalisis dari suatu 

hubungan antara variabel independen dan dependen. Serta untuk melihat seberapa 

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

3.6 Analisis FoMO (Fear of Missing Out) 

 Pada bagian analisis variabel X1 atau FoMO menggunakan Minitab dengan 

membagikan kuesioner yang berbentuk pernyataan dari berbagai indikator dari 

variabel X1 yaitu kecemasan, psikologis, dan ketakutan kepada para responden. 

Analisis pada bagian variabel X1 bertujuan untuk melihat apakah wisatawan yang 

berkunjung ke Cuku Nyi Nyi atas dasar adanya suatu fenomena yang disebut 

FoMO. Responden berasal dari pengunjung genereasi milenial, dan generasi z, hal 

ini berdasarkan setelah peneliti melakukan kegiatan survei pada lokasi tersebut 

wisatawan yang berkunjung rata-rata generasi tersebut. 

 Kecemasan merupakan efek dari FoMO sendiri yang timbul dari adanya rasa 

cemas karena suatu individu tersebut tidak berada atau ikut dalam suatu trend yang 

sedang dilakukan oleh teman, atau sekelompok orang yang berada dalam sekitar 

hidup individu tersebut. Menurut Hidaya et al. (2023), berpendapat bahwa 

decemasan digital berkaitan erat dengan penggunaan teknologi dan pola 

penggunaan media sosial. Fear of Missing Out (FoMO) adalah salah satu jenis 

kecemasan digital, dan kecemburuan yang diakibatkan oleh penggunaan media 

sosial serta sentimen isolasi sosial dan kesepian yang disebabkan oleh penggunaan 

layar yang berlebihan. di depan layar. Salah satu situs media sosial yang paling 

disukai adalah Instagram, yag dapat digunakan pengguna untuk hiburan serta 

platform untuk menampilkan kreativitas dan suatu trend yang ada di khalayak 

masyarakat. 
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3.7 Analisis Digital Content Marketing 

 Pada bagian analisis variabel X2 atau Digital Content Marketing meggunakan 

kuesioner kemudian dianalisis menggunakan Minitab. Kuesioner yang akan 

dibagikan kepada responden berbentuk pernyataan dari berbagai indikator dari 

variabel X2 yaitu waktu, jumlah penonton, jumlah pengikut, dan komentar kepada 

para responden. Analisis pada bagian variabel X2 bertujuan untuk melihat apakah 

wisatawan yang berkunjung ke Cuku Nyi Nyi atas dasar Digital Content Marketing 

yang dibuat oleh para pengelola Cuku Nyi Nyi. Responden berasal dari pengunjung 

genereasi milenial, dan generasi z, hal ini berdasarkan setelah peneliti melakukan 

kegiatan survei pada lokasi tersebut wisatawan yang berkunjung rata-rata generasi 

tersebut. 

 Holliman et al. (2014), berpendapat bahwa ketika menyebarkan sebuah konten 

yang berhubungan dengan pemasaran, komunikasi, dan informasi, Untuk menarik 

perhatian audiens (calon pelanggan online), dan mempertahankan pelanggan yang 

sudah ada. Kata-kata, gambar, grafik, dan lainnya harus dapat menggambarkan atau 

menceritakan barang atau jasa apa yang mereka tawarkan, karena melalui konten 

yang diunggah di akun sosial media akan lebih mudah mendapatkan perhatian dari 

audiens.  

 

 

3.8 Keputusan Berkunjung 

 Dari variabel X1 dan X2 timbullah variabel Y Keputusan Berkunjung. 

Keputusan berkunjung sendiri sama halnya dengan variabel sebelumnya yang 

dimana variabel ini akan diuji melalui analisis dengan menggunakan bantuan 

aplikasi Minitab. Responden akan diberikan kuesioner yang berbentuk pernyataan. 

Tujuan dari variabel ini adalah untuk melihat wisatawan yang berkunjung ke Cuku 

Nyi Nyi sebenarnya atas dasar suatu fenomena yang timbul pada saat ini yang 

disebut FoMO (Fear of Missing Out) atau berkunjung atas dasar dari Digital 

Content Marketing yang dikelola oleh pihak pengelola Cuku Nyi Nyi. Penggunaan 

teknologi dianggap dapat menciptakan daya tarik tersendiri dan meningkatkan 

preferensi wisatawan. Semakin tinggi daya tarik dari Digital Content Marketing 

semakin tinggi juga keputusan berkunjung wisatawan, saat ini hal tersebut 
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merupakan suatu komponen penting yang dibutuhkan oleh lingkungan Perusahaan 

(Yolandha et al., 2022). 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Variabel FoMO memiliki pengaruh yang negatif  dibandingkan dari  variabel 

Digital Content Marketing, yang dimana FoMO berpengaruh negatif secara 

nyata,. Disebabkan nilai coef negative, P-Value 0,000 < probabilitas 0,05 dan 

odds ratio 0,15 terhadap keputusan wisatawan berkunjung ke Cuku Nyi Nyi. Hal 

ini menunjukka bahwa semakin FoMO seseorang maka motivasi untuk 

berkunjung ke Wisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi akan berkurang.  

2. Variabel Digital Content Marketing menunjukkan pengaruh yang positif 

terhadap keputusan wisatawan berkunjung secara nyata, dikarenakan memiliki 

nilai coef yang positif, P-Value 0,02 < probabilitas 0,. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa strategi pemasaran melalui Digital Content Marketing yang menarik 

merupakan sesuatu yang efektif dalam menarik perhatian dan minat wisatawan 

dalam keputusan berkunjung, karena semakin orang melihat Digital Content 

Marketing maka motivasi untuk berkunjung akan meningkat. 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan berdasarkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengelola Wisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi dapat memanfaatkan 

sosial media dengan membuat content yang mengedukasi pengunjung, dan 

mengiklankan tempat wisata secara realistis, seunik mungkin tanpa 

melebih-lebihkan yang sebenarnya tidak ada, yang membuat harapan 

pengunjung tinggi terhadap tempat wisata sehingga akan menekan atau 

mengurangi fenomena FoMO. 
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2. Pengelola Wisata Hutan Mangrove diharapkan untuk melakukan 

pengembangan Digital Content Marketing tidak hanya melalui media 

instagram saja, tetapi agar lebih memperluas konten-konten tersebut melalui 

sosial media lainnya, seperti TikTok, Facebook, dan Youtube. 
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